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ABSTRAK

Tesis ini berjudul "Peran Guru Membangun Karakter Siswa Melalui
Pendidikan Keislaman di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Palembang."
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan karakter berbasis nilai-
nilai keislaman dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia, disiplin, dan
memiliki kesadaran sosial tinggi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan fokus pada deskripsi mendalam terhadap fenomena yang diamati. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan narasumber (kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru Al-Islam, dan siswa), serta
analisis dokumen dan arsip relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa di SD
Muhammadiyah 14 Palembang tercermin dalam aspek moral, akhlak mulia,
kepribadian Islami, dan nilai sosial. Strategi yang diterapkan mencakup pembiasaan
ibadah harian seperti sholat dhuha dan dzuhur berjamaah, tadarus Al-Quran, infaq,
sedekah, serta integrasi nilai-nilai Islami dalam kegiatan belajar mengajar. Peran
guru sangat dominan sebagai pembimbing, teladan, dan motivator dalam
menanamkan nilai-nilai Islam kepada siswa melalui keteladanan, nasihat, dan
evaluasi perilaku. Dukungan sekolah juga diperkuat melalui program unggulan
seperti Tahfidz Al-Quran, Tapak Suci, serta kerja sama dengan orang tua untuk
memastikan pembiasaan nilai-nilai keislaman berlanjut di rumah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan nilai-nilai keislaman
berhasil meningkatkan kedisiplinan, kesantunan, kepedulian sosial, dan kesadaran
spiritual siswa. Evaluasi terhadap efektivitas strategi ini dilakukan melalui
pengamatan harian, laporan guru, dan perkembangan sikap siswa. Meskipun
demikian, tantangan seperti kurangnya kedisiplinan sebagian siswa, rendahnya
kepercayaan diri dalam menyetorkan hafalan, serta pengaruh lingkungan luar masih
perlu diatasi. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pengawasan, pelatihan
guru, serta kolaborasi lebih erat antara sekolah dan keluarga untuk mendukung
pembentukan karakter Islami siswa secara optimal.

Kata Kunci: Pendidikan, Karakter, Keislaman.
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ABSTRACT

This thesis is titled "Building Student Character Through Islamic Education
Processes at Muhammadiyah 14 Elementary School Palembang." This research
was motivated by the importance of character-based education rooted in Islamic
values, which not only focuses on academic aspects but also on students' spiritual
development as an integral part of personality formation. The research uses a
qualitative approach with a focus on in-depth descriptions of observed phenomena.
Data were collected through observation, interviews, and documentation, then
analyzed descriptively to identify patterns and relationships between variables.

The results show that character building for students at Muhammadiyah 14
Elementary School Palembang is reflected in moral, noble character, Islamic
personality, and social values. Strategies implemented include daily Islamic
routines such as morning Duha prayers, reciting the Qur’an, charity, and
integrating Islamic values into classroom learning. Teachers play a dominant role
as guides, role models, and motivators in instilling Islamic values in students
through personal examples, advice, and behavior evaluations. Parental support is
also an important factor in sustaining the application of Islamic values at home.

The findings indicate that the habitual practice of Islamic values has
successfully increased discipline, courtesy, and social awareness among students.
Evaluations of the effectiveness of these strategies are conducted through
behavioral monitoring, Qur’an memorization progress, and regular evaluation
meetings. However, challenges such as inconsistency in strategy implementation
and improving teacher competency still need attention to achieve optimal results.
The research recommends enhancing facilities, teacher training, and closer
collaboration between schools and families to support the sustainable development
of students' Islamic character.

Keywords: Education, Character, Islam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bermacam peristiwa buruk telah terjadi pada ranah pendidikan yang
merendahkan harkat dan martabat manusia. Tergeusnya nilai moral, kurangnya
rasa solidaritas, ketidakadilan, dan lain-lain terdapat pada lembaga pendidikan.!
Permasalahan lainnya tak kalah penting ialah aksi kebohongan dalam dunia
pendidikan seperti mencontek ketika ujian.? Kejadian itu berlawanan pada fitrah
dalam pendidikan. Seharusnya pendidikan ialah usaha terencana dalam
terwujudnya situasi dalam proses belajaran supaya siswa dapat aktif
meningkatkan potensi yang dimilikinya seperti spiritual kekuatan keagamaan,
pribadi, kendali diri, akhlak mulia, kecerdasan, keterampilan diperlukan dalam
masyarakat, negara, dan bangsa.?

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk membentuk watak dan meningkatkan
kemampuan serta peradaban bangsa, guna mewujudkan generasi yang beriman,
berilmu, sehat, mandiri, berakhlak mulia, kreatif, dan bertanggung jawab. Berdasarkan
tujuan pendidikan secara nasional ialah membentuk watak serta meningkatkan
kemampuan dan peradaban sebuah bangsa bermartabat guna mewujudkan

sebuah bangsa yang cerdas dalam pengembangan potensi siswa supaya jadi

! Doni Koesoema. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global. (Jakarta:
Grasindo, 2010), hIm. 112.

2 Ali Rohmad. Kapita Selekta Pendidikan. (Yogyakarta: Teras, 200), hlm. 149.

3 UU RI No 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan Nasional. (Semarang: CV. Duta Nusindo,
2003), him. 4.



manusia bertakwa dan beriman pada Tuhan YME, berilmu, sehat, mandiri,
berakhlak, kreatif, cakap, serta menjadi masyarakat dari negara demokratis dan
bertanggung jawab.*

Seperti yang telah dijelaskan fungsi dari pendidikan, guru mempunyai
tugas mewujudkan target pendidikan nasional seperti tertera pada undang-
undang. Seorang guru mempunyai keharusan mendampingi moral karakter anak
didiknya ketika aktivitas sekolah supaya siswa mereka kesadaran betapa
pentingnya nilai-nilai karakter guna diimplementasikan ke kehidupan sehari-
hari. Karakter merupakan elemen penting yang harus ditanamkan dalam pendidikan,
karena karakter yang kuat akan membentuk pribadi yang mampu beradaptasi dan
bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat. Karakter pendidikan sangat
penting, seperti yang di utarakan Roosevelt dalam Lickona mengungkapkan
bahwa mendidik siswa cuma berpikir lewat akal tak ada pendidikan moral
artinya membentuk masalah di kehidupan bermasyarakat.’

Kilpatrick dalam Lickona mengatakan dasar yang dihadapi suatu sekolah
ialah mengenai pendidikan dalam moral. Masalah muncul setelah itu sesuai yang
disampaikan dalam pendidikan moral. Selain itu pengembangan ilmu
pengetahuan tergantung dari pendidikan karakter.® Dapat disimpulkan karakter
merupakan roh pendidikan berlangsung di sekolahan sebagai penguat

pembelajaran disampaikan guru-guru saat pembelajaran dilakukan.

4 Ibid., hlm. 7.

5 Thomas Lichona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat
Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, terj. Juma Abdu
Wamaungo; ed. Uyu Wahyudin dan Suryani, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 3.

6 Ibid., him. 3.



Pendidik harus mencontohkan karakter pendidikan kepada siswa saat
disekolah dengan sebab sebagai berikut : 1) Siswa tak selalu mendapat
pendidikan karakter saat di rumah karena orang tuanya mungkin terlalu sibuk
dalam bekerja tak sempat menghabiskan waktu dengan anak mereka, selanjutnya
anak yang sekolah hingga sore terkadang punya kegiatan lagi setelah kegiatan
belajar disekolah berakhir membuat mereka lebih banyak menghabiskan waktu
bersama guru dibandingkan orang tuanya sendiri; 2) Hubungan baik yang
dibangun dengan guru dan teman sebaya dalam pendidikan karakter mulai dari
ruang kelas supaya bermanfaat dalam sosial maupun personal; 3) Pendidikan
karakter mudah dilaksanakan biasanya dilaksanakan sebelum jam pembelajaran
dimulai atau di awal pertemuan, melalui pembiasaan; 4) Pendidikan karakter
bisa membuat siswa berubah agar jadi seseorang yang dewasa di masa
mendatang untuk menjadi bagian dari masyarakat supaya mereka menjadi
lulusan yang berpendidikan tinggi secara pengetahuan dan karakter, sesuatu
terpenting ialah kenyataan kalau dia akan jadi warga negara dengan menjalani
hidup di dunia melalui nilai keramahan tamahan, menghormati satu sama lain,
dan kerjasama.’

Penelitian ini menyoroti isu terkait penurunan nilai-nilai moral di lingkungan
pendidikan. Praktik kecurangan seperti mencontek dan hilangnya rasa solidaritas
semakin mengikis pondasi karakter siswa. Padahal pendidikan seharusnya menjadi

wadah pembentukan individu yang beriman, berakhlak mulia, dan memiliki

keterampilan hidup yang komprehensif. Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Palembang,

7 Lativi Abdima, Mengapa Guru Perlu Menanamkan Pendidikan Karakter Pada Siswa?,
dalam www.abdimadrasah.com 2015., diakses pada 15 Mei 2024 pukul 20.05 WIB.
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yang telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kurikulumnya menjadi
contoh menarik dalam upaya membangun karakter siswa.

Berdasarkan hal tersebut karakter dinilai amat penting ditanamkan pada ke
siswa lewat proses belajar diarahkan guru kelas karena lebih banyak
menghabiskan waktu bersama murid daripada guru mata pelajaran. Sekolah
Dasar Muhammadiyah 14 Palembang adalah lembaga pendidikan dengan
penerapan kegiatan pembelajaran sesuai dengan nilai keislaman untuk
memaksimalkan potensi seluruh siswanya. Semua kegiatan dalam proses
pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Palembang sesuai dengan misi,
visi, serta tujuan yang sudah ditentukan sekolah.

Berkaitan dengan permasalahan diatas, peneliti melakukan observasi di
lapangan dan menemukan adanya rutinitas sekolah dalam membangun karakter
siswa yaitu dengan pembiasaan rutinitas keislaman kepada siswa, diantaranya;
pertama, memberi salam kepada guru dan teman setiap pagi saat datang
kesekolah. Kedua, siswa berbaris terlebih dahulu saat ingin masuk ke kelas
Sesuai arahan dari guru. Ketiga, guru kelas telah menunggu di depan kelas
menyapa siswa yang masuk. Keempat, berdoa sebelum belajar dimulai. Kelima,
membaca juz ‘amma sebelum mulai proses pembelajaran. Keenam, penjadwalan
khusus untuk siswa melaksanakan sholat dhuha. Ketujuh, melaksanakan sholat
dzuhur berjamaah di kelas.?

Namun meskipun sudah banyak dilakukan pembiasaan keislaman di Sekolah

Dasar Muhammadiyah 14 Palembang masih belum ada penelitian yang secara

8 Observasi, Tanggal 10 Mei 2024, Pukul 08.20 WIB, di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14
Palembang



mendalam mengkaji bagaimana proses pendidikan keislaman ini diterapkan dalam
membangun karakter siswa. Oleh karena itu penelitian ini akan berfokus pada
bagaimana proses pendidikan keislaman di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14
Palembang dapat membentuk karakter siswa serta bagaimana rutinitas keislaman yang
diterapkan di sekolah tersebut berkontribusi dalam membentuk karakter moral, akhlak
mulia, dan kepribadian siswa.

Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti, Sekolah Dasar Muhammadiyah 14
Palembang tidak hanya sebatas lembaga pendidikan formal namun juga menjadi rumah
bagi nilai-nilai Islam yang kuat. Sekolah ini berhasil mengintegrasikan ajaran agama ke
dalam seluruh aspek kehidupan sekolah, mulai dari kurikulum akademik hingga
kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu keunikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 14
Palembang juga terletak pada pendekatan pendidikan yang diterapkan. Sekolah tidak
hanya membekali siswa dengan pengetahuan akademik, namun juga memperhatikan
aspek jasmani, rohani, dan sosial-emosional. Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
beragam, seperti olahraga, seni, dan kegiatan sosial, siswa dilatih untuk menjadi

individu yang seimbang dan memiliki karakter yang kuat.’

Hal ini dapat dilihat dari prestasi-prestasi yang diraih oleh siswa-siswa
Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Palembang diantaranya : Juara 1 Air pistol
10 meter women team dalam Kejuaraan Nasional Penembak Danrem 044
Garuda Dempo, Juara 1 O2SN Tingkat SD Kecamatan Kemuning Cabang
Bulutangkis Tunggal Putri, Juara 3 Cabang Olahraga Sepak Bola dalam
Kamboja Friendly Cup U 14 Tahun 2024, Juara 1 Fashion Show Festival

Ramadhan oleh Ikatan Remaja Squad.

° Observasi, Tanggal 10 Mei 2024, Pukul 08.45 WIB, di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14
Palembang



Double Bronze Medal Challenge Science Olympicad 2024 oleh POSI,
Juara 2 Lomba Da’i SD Semarah Islamic Festival Aghso (IFA), Juara 3 Lomba
Sempoa Kualifikasi Sumatera Selatan, Silver Medal Story Telling Olympicad
Nasional Muhammadiyah 2024, 4 Medali Emas Cabang Renang dalam Invitasi
Renang Pelajar dan Antar Perkumpulan di Lampung, Medali Perak Cabang
Olahraga Tackwondo dalam Tournament Kadisdik Provinsi Sumsel 2024, dan
Medali Emas Cabang Olahraga Pencak Silat Tapak Suci dalam Lomba Tapak
Suci Bayan Cup 1. Aktivitas akademik dan non akademik di atas juga bagian
pembentuksn karakter siswa unggul serta Islami.!”

Beranjak dari fenomena diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
secara mendalam tentang pembentukan karakter siswa melalui pendidikan
keislaman di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Palembang, serta
mengidentifikasi elemen-elemen penting dalam pendidikan karakter yang
diterapkan di sekolah tersebut. Oleh karena itu judul dalam penelitian ini akan
mengkaji bagaimana “Membangun Karakter Siswa Melalui Proses

Pendidikan Keislaman di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Palembang”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakter siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Palembang
terutama dalam aspek moral, akhlak mulia, kepribadian Islami, dan nilai-nilai

sosial yang tercermin dari sikap serta perilaku?

10 Data dan dokumentasi Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Palembang, Tanggal 11 Mei
2024, Pukul 10.34 WIB.



. Bagaimana peran guru membangun karakter siswa dari pendidikan keislaman

di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Palembang?

. Apa saja faktor pendukung serta penghambat membangun karakter siswa

melalui pendidikan keislaman di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14

Palembang?

. Tujuan Penelitian

Melihat betapa pentingnya membangun karakter siswa dari proses

pendidikan keislaman disekolah, maka penelitian ini bertujuan :

1.

Untuk mengetahui karakter siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14

Palembang.

. Untuk mengetahui peran guru bagaimana membangun karakter siswa lewat

pendidikan keislaman di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Palembang.

. Untuk menemukan faktor pendukung serta penghambat guru membangun

karakter siswa melalui pendidikan keislaman di Sekolah Dasar

Muhammadiyah 14 Palembang.

. Manfaat Penelitian

Berikut manfaat pada penelitian ini diharapkan diantaranya :

1. Teoritis Substantif

a. Meningkatkan khazanah ilmu pengetahuan tentang bagaimana
membangun karakter para siswa, supaya ilmunya selalu diperbaharui

melalui penelitian baru yang berhubungan seperti tema tersebut.



b. Menjadi referensi literatur kajian agar pengembangan keilmuan dengan

tema tentang membangun karakter siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru dan pengelola lembaga pendidikan, dapat meningkatkan peran
guru kelas dalam membangun karakter siswa.

b. Bagi siswa, dapat dijadikan proses pemahaman dan pentingnya tentang
membangun karakter.

c. Bagi peneliti berikutnya supaya hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi

relevan pada penelitian berikutnya.

E. Tinjauan Pustaka
Dari penelitian yang sudah diriset belum ditemukan bahasan serupa yang
telah dipaparkan sebelumnya, tetapi ada beberapa penelitian tesis yang pernah
dilakukan mendekati pembahasan dengan penelitian ini yaitu :

1. Tesis oleh Muhammad Ahyan Yusuf Sya'bani dari Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga yang berjudul: “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penanaman Nilai-nilai Karakter Terhadap Siswa Tingkat Sekolah Menengah
Kejuruan: Studi Kasus Guru PAI SMK Muhammadiyah Imogiri dan SMK
Nasional Bantul”. Ditemukan bahwa peran guru PAI di SMK
Muhammadiyah Imogiri pada penanaman nilai karakter berorientasi kepada
aspek keagamaan, peran guru PAI di SMK Nasional sudah menanamkan
semua nilai karakter kapada siswa sesuai 18 nilai karakter yang dirumuskan

DEPDIKNAS. Dari penelitian diatas peneliti melihat adanya persamaan ialah



menanamkan dan membangun nilai karakter siswa sedangkan perbedaannya
ialah penelitian diatas meneliti peranan guru pendidikan agama islam dengan
studi kasus siswa Sekolah Menengah Kejuruan sedangkan yang diteliti oleh
peneliti adalah proses pendidikan keislaman dengan studi kasus siswa
Sekolah Dasar.'!

2. Tesis oleh Dwi Rangga Vischa Dewayanie dari Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga dengan judul : “Kerjasama Orang Tua dan Sekolah Dalam
Pembentukan Karakter Siswa SDIT Salsabila 3 Banguntapan: Studi Atas
Forum Silaturahmi Guru dan Orang Tua”. Hasilnya jika kerjasama orang tua
bersama sekolah membentukan karakter siswa melalui peran guru sebagai
pendidik dengan memberi pembelajaran yang relevan lewat cerita,
menanamkan akhlak baik, bersikap baik ke siswa, peran orang tua dengan
menumbuhkan keluarga rukun, dan meningkatkan potensi si anak serta
memonitoringnya. Dari penelitian diatas peneliti melihat adanya persamaan
ialah pembentukan dan membangun karakter siswa sedangkan perbedaannya
adalah penelitian diatas meneliti kerjasama orang tua dan sekolah dengan
studi kasus forum silaturahmi guru dan orang tua sedangkan yang diteliti oleh
peneliti adalah proses pendidikan keislaman dengan studi kasus siswa

Sekolah Dasar.!2

' Muhammad Ahyan Yusuf Sya'bani, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penanaman Nilai-nilai Karakter Terhadap Siswa Tingkat Sekolah Menengah Kejuruan: Studi
Kasus Guru PAI SMK Muhammadiyah Imogiri dan SMK Nasional Bantul, dalam Tesis Magister
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014,
http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/15292/, diakses tanggal 5 September 2024 pukul 16:40 WIB

12 Dwi Rangga Vischa Dewayanie. Kerjasama Orang Tua dan Sekolah Dalam Pembentukan
Karakter Siswa SDIT Salsabila 3 Banguntapan: Studi Atas Forum Silaturahmi Guru dan Orang
Tua, dalam Tesis Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014, http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/15113/, diakses tanggal 16 September 2024
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3. Tesis oleh Fulan Puspita dari Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dengan judul
“Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan dan Keteladanan: Studi Atas
Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta”. Hasilnya pembentukan karakter
melalui pembiasaan di MTs Negeri Yogyakarta dilakukan dengan kegiatan
spontan dan pengkondisian kegiatan rutin. Pembentukan karakter melalui
pembiasaan melahirkan karakter berprestasi dalam akademik dan non
akademik, meningkatkan keimanan, perubahan sikap, gemar membaca dan
peduli lingkungan. Dari penelitian diatas peneliti melihat adanya persamaan
dan perbedaan yang akan peneliti angkat, persamaannya adalah pembentukan
dan membangun karakter siswa sedangkan perbedaannya adalah penelitian
diatas meneliti berbasis pembiasaan dan keteladanan dengan studi kasus
siswa madrasah tsanawiyah sedangkan yang diteliti oleh peneliti adalah
proses pendidikan keislaman dengan studi kasus siswa Sekolah Dasar.'?

4. Tesis oleh Metha Shofi Ramadhani dari Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
dengan judul “Peran Guru dalam Membangun Karakter Siswa melalui
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Tonggalan Klaten Jawa Tengah”. Hasil penelitian menunjukkan : (1) proses
pendidikan karakter di SD Muhammadiyah Tonggalan yaitu: pembiasan dan
keteladanan, proses pembelajaran PKn dan PAI, dan program pendukung
pendidikan karakter. Proses pendidikan karakter di sekolah tersebut mengacu

pada 18 nilai karakter (religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,

13 Fulan Puspita. Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan dan Keteladanan: Studi Atas
Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta I, dalam Tesis Magister Pendidikan Agama Islam.
Universitas  Islam  Negeri Sunan Kalijaga  Yogyakarta, 2015.  http://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/15943/, diakses tanggal 8 September 2024
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mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu,semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabt, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab); (2) peran guru dalam
membangun karakter siswa melalui pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah
Tonggalan yaitu: sebagai pengajar, sebagai pendidik, sebagai teladan dan
sebagai motivator; (3) faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam
membangun karakter siswa yaitu: faktor pendukung: kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian.
Faktor penghambat: inkonsistensi saat rapat dan aplikasi kegiatan, tiap guru
responnya berbeda terhadap tanggung jawabnya, latar belakang keluarga
siswa yang berbeda, ada siswa yang diam pada teman dan guru, polusi udara,
dan keterbatasan ruangan karena sekolah di kawasan perkotaan. Persamaan
pada penelitian ini adalah membangun karakter siswa, sementara perbedaan
pada penelitian ini adalah melalui proses keislaman dengan pembelajaran
pendidikan agama islam selain itu perbedaan pada tempat yang diteliti.!#

5. Tesis oleh Ahmad Syaifuddin dari Universitas Muhammadiyah Surakarta
dengan judul: “Implementasi Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
dalam Membentuk Karakter Siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah Pada
SD Muhammadiyah 1 Keteladanan Surakarta dan SD Muhammadiyah 16
Surakarta”. Hasil penelitian ini adalah (1) pembelajaran Al Islam dan

Kemuhammadiyahan dengan nilai-nilai karakter di dalamnya, (2) Nilai -nilai

4 Metha Shofi Ramadhani, “Peran Guru dalam Membangun Karakter Siswa melalui
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten Jawa
Tengah”, dalam Tesis Magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016,
diakses tanggal 12 Desember 2024
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karakter yang sudah terintegrasi dalam pembelajaran maupun program-
program penunjang, (3) Kesamaan tujuan antara pengajaran pendidikan
karakter dengan pembelajaran Al Islam dan Kemuhammadiyahan pada dua
sekolah Muhammadiyah di kota Surkarta ini dengan tujuan Pendidikan Al
Islam dan Kemuhammadiyahan secara umum, (4) Adanya Monitoring pada
setiap kegiatan Al Islam dan Kemuhammadiyahan, (5) Dan juga adanya
gagasan, penataan, manajemen, pengembangan, penataan dan
pengorganisasian dalam mengelola masalah menjadi perubahan yang lebih
baik dalam implementasiannya. Persamaan pada penelitian ini adalah
membentuk karakter siswa, sementara perbedaannya pada penelitian ini
secara spesifik melalui pembelajaran kemuhammadiyaan dan keislaman di
dua sekolah yang berbeda sementara penelitian peneliti lebih umum dalam
membahas proses pendidikan keislaman pada Sekolah Dasar Muhammadiyah
14 Palembang."

6. Jurnal oleh Fitri Cahyani dari Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul
“Pembentukan Karakter Religius di SD Muhammadiyah  Suronatan
Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan pembentukan karakter religius
untuk aspek peribadatan/aspek islam dilakukan melalui keteladanan,
pembiasaan, pengulangan, dan pelatihan. Pembentukan karakter religius
untuk aspek ilmu/pengetahuan diterapkan melalui demonstrasi dan motivasi.

Pembentukan karakter religius untuk aspek amal diterapkan melalui

15 Ahmad Syaifuddin, “Implementasi Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam
Membentuk Karakter Siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah”, dalam Tesis Magister Pendidikan
Agama Islam Universitas Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020, diakses pada 12 Desember
2024
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pelatihan. Persamaan pada penelitian ini adalah pembentukan karakter
religius siswa sedangkan perbedaan pada tempat dan waktu penelitian
dilakukan.'6

7. Jurnal oleh Nadjematul Faizah dari Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta dengan
judul “Pentingnya Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter Siswa di
Sekolah”. Hasil penelitian menunjukkan penanaman karakter Islami di
sekolah dapat dilakukan dengan menanamkan : (1) karakter keimanan siswa
dengan menanamkan keyakinan pada rukun Iman (percaya kepda Allah SWT,
percaya pada kitab Allah SWT, percaya pada nabi, percaya pada malaikat,
percaya pada kebesaran dan kekuasaan Allah SWT, dan percaya pada hari
kiamat) serta yakin pada rukun Islam (membaca syahadat, sholat, zakat,
berpuasa dan haji). (2) pembentukan karakter sikap Islami yaitu jujur, dapat
dipercaya, cerdas, dan menyampaikan. (3) pembentukan karakter perilaku
Islami yaitu suka menolong, ramah, saling mencintai dan saling menghargai.
Persamaan pada penelitian ini adalah karakter religius siswa sedangkan
perbedaan pada penelitian ini hanya membahasa pentingnya pembentukan
karakter sedangkan yang diteliti oleh peneliti strategi pembentukan karakter
selain itu perbedaan pada judul dan studi kasus pada penelitian.!”

8. Jurnal oleh Septia dan Rudini dan Mahatma dari IAIN Syaikh Abdurrahman

Siddik Bangka Belitung dengan judul “Pembentukan Karakter Peserta Didik

16 Fitri Cahyani, “Pembentukan Karakter Religius di SD Muhammadiyah Suronatan
Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (vol.16, No.8), Universitas Negeri
Yogyakarta, 2019

17 Nadjematul Faizah, “Pentingnya Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter Siswa
di Sekolah”, Jurnal Pendidikan Islam (Vol. 11, No.01), 2022.
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Melalui Pelajaran Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di SD
Muhammadiyah Toboali” hasil dari penelitian ini menunjukkan
menunjukkan bahwa terdapat beberapa hal yang dapat membentuk karakter
peserta didik yaitu melalui metode keteladanan, metode pembiasaan, metode
ceramah dan metode keteladan. Metode-metode ini dijadikan acuan agar
dapat membentuk karakter peserta didik yang memiliki ilmu pengetahuan
yang luas dan berakhlak mulia dalam implementasi nilai karakter melalui
nilai religius, nilai nasionalis, nilai integritas, nilai mandiri, dan nilai gotong
royong. Persamaan pada penelitian ini adalah pembentukan karakter religius
siswa sedangkan perbedaan pada penelitian ini melalui mata pelajaran secara
spesifik sedangkan yang diteliti oleh peneliti melalui pembelajaran keislaman
secara keseluruhan selain itu terdapat perbedaan pada studi kasus penelitian. '8
9. Jurnal oleh Mohamad Furqon Universitas Wahid Hasyim Semarang dengan
judul “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan Agama
Islam di Era Revolusi Industri 4.0” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembentukan karakter siswa melalui pendidikan agama Islam dibentuk
dengan pembelajaran akidah sebagai dasar agama, pembelajaran al- qur an
dan hadits sebagai pedoman hidup dan sebagai pedoman hukum dalam
beribadah, dan pembelajaran akhlak sebagai pedoman. memandu. untuk
perilaku baik atau buruk. Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan

yang mampu membentuk karakter peserta didiknya. Kesimpulan dari

18 Selviyana Septia, Rudini, Masmuni Mahatma, “Pembentukan Karakter Peserta Didik
Melalui Pelajaran Pendidikan Al-Islam Dan Kemuhammadiyahan di SD Muhammadiyah Toboali”,
LENTERNAL: Lerning and Teaching Journal (Vol. 4, No.2), 2023.
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penelitian ini adalah individu harus membiasakan diri dengan realisasi ajaran
yang selaras dengan ajaran Islam agar memiliki kepribadian yang arif.
Persamaan dalam penelitian ini adalah pembentukan karakter siswa atau
peserta didik sedangkan perbedaan pada penelitian ini berfokus di era revolusi
industri 4.0 selain itu terdapat perbedaan pada judul dan latar belakang

penelitian. '

10. Jurnal oleh Yudistita, Ilham Suwandi, dan Muchamad Rifki dari STAI

Miftahul Huda Subang dengan judul “Pendidikan Karakter Siswa Sekolah
Dasar dalam Perspektif Islam” hasil penelitian ini Implikasi praktis dari
penelitian ini adalah pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan
karakter di sekolah dasar guna menciptakan generasi yang memiliki moralitas
tinggi sesuai dengan ajaran Islam. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan
untuk mengeksplorasi strategi konkret dalam implementasi pendidikan
karakter berbasis Islam serta dampaknya terhadap perkembangan holistik
siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah meneliti tentang karakter siswa
sedangkan perbedaan pada penlitian ini dalam sudut pandang islam secara
spesifik, perbedaan pada penelitian ini adalah metode yang digunakan dan

latar belakang penelitian selain itu berbeda pada judul dan tempat penelitian.?°

1 Mohamad Furqon, “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan Agama

Islam di Era Revolusi Industri 4.0”, Qosim: Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora (Vol. 2, No.2),

2024.

20 yudistia, Ilham, Suwandi, Muchamad Rifki, “Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar

dalam Perspektif Islam”, Jurnal Pemikiran Mahasiswa Agama Islam, (Vol. 2, No.1), 2024.
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F. Kerangka Teori
Teori belajar yang mendukung upaya membangun karakter siswa antara
lain teori belajar sosial kognitif, belajar classical conditioning dan humanis
dengan penjelasannya sebagai berikut :
1. Teori Belajar Sosial Kognitif
Teori-teori pembelajaran mendasari pembelajaran manusia, termasuk
yang diutarakan Albert Bandura dikenal dengan teori model pembelajaran
atau teori psikologi sosial. Pada teori tersebut mengatakan perilaku seseorang
berdasarkan pengaruh psikologis dan lingkungan yang mengkhususkan pada
permodean, sehingga manusia dapat mempelajari sesuatu melalui
pengalaman langsung dengan observasi.?! Berikut merupakan asumsi dari
teori Bandura?? :

a. Manusia belajar mengikuti lingkungannya, terkhusus perilaku orang lain
kemudian ditiru menjadi model perilaku, jika model tersebut diperkuat
maka dimodelkan akan menjadi miliknya sendiri perses pembelajaran
didasarkan kognitif proses individu dan keahlian pengambilan keputusan.

b. Dari hubungan erat antara siswa dan lingkungannya terjadi hubungan antar
tiga kelompok diantaranya perilaku, lingkungan, dan karakteristik pribadi

c. Isyarat perilaku visual dan verbal dari hasil belajar yang dapat dilihat pada

perilaku sehari-hari

2l Siswati, Utomo, C. B., & Muntholib. A, Implementasi Pendidikan Karakter dalam
Membentuk Sikap dan Perilaku Sosial Siswa Melalui Pembelajaran Sejarah di SMA PGRI 1 Pati
Tahun Pelajaran 2017/2018. Indonesian Journal of History Education, 2018, hlm. 1-13

2 Laila Q. N, Pemikiran Pendidikan Moral Albert Bandura, Bandung: APJII, 2018, hlm. 22—
35
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Dari pemikiran tersebut teori belajar Bandura ialah teori menyatakan
jika pembelajaran pada teori ini dilakukan melalui pengamatan perilaku yang
ada dalam lingkungan sekitar kemudian siswa menirunya di kehidupan
keseharian. Oleh karena itu tingkah laku siswa terbentuk sebagai hasil dari
mengikuti tingkah laku dari lingkungan, bisa disimpulkan proses
pembelajaran berdasarkan teori Bandura akan melalui tiga tahapan
diantaranya pola tingkah laku siswa, pengaruh pola tingkah laku dan proses
internal dalam diri siswa.

Bentuk tes teori Bandura adalah tes boneka Bobo yang mendeteksi
kemarahan dan ketakutan pada seseorang. Percobaan dilakukan kedua orang
anak. Mereka ditempatkan di laboratorium dengan kondisi sama namun
perlakuannya berbeda, kemudian pembelajarannya dibandingkan lewat
menonton video. Bandura menempatkan anak kesatu di sebuah ruangan
tempat boneka besar diikat. Anak lainnya ditempatkan dengan kondisi yang
sama diruangan. Anak pertama diperlihatkan film laga, anak kedua tidak.
Setelah itu mereka menempatkan kedua anak dan boneka yang telah mereka
siapkan sebelumnya di ruang sehari-hari.

Selanjutnya anak pertama menirukan perilaku pada video yang ditonton
sebelumnya. Saat itu anak kedua hanya diam dan memandangi boneka di
depannya tidak melakukan apa pun seperti anak pertama. Jadi bisa
disimpulkan jika anak kesatu lebih kuat dari anak kedua. Pola belajar
dilakukan dengan pola sama. Anak pertama meniru tingkah laku para aktor

film aksi yang ditontonnya dan berinteraksi dengan boneka Bobo di
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hadapannya. Ini bisa disebut belajar dengan memberi contoh. Kegiatan

pembelajarannya adalah sebagai berikut :

a. Tahap perhatian (attentional phase)
Tahap ini siswa memfokuskan perhatian ke objek-objek materi dan
mencontohkan perilaku-perilaku yang sangat diinginkan khususnya jika
objek-objek atau perilaku-perilaku lain tersebut unik dibandingkan dengan
objek-objek atau perilaku-perilaku lain yang mereka kenal. Menarik
perhatian siswa, guru dapat menggunakan bahasa tertentu ketika
menyajikan suatu topik atau menggunakan gayanya sendiri ketika
menunjukkan perilaku.

b. Tahap penyimpanan dalam ingatan (retention phase)
Tahap ini informasi dalam bahan dan pola model perilaku diambil,
diproses, dan disimpan ke memori. Siswa seringkali mampu mengingat
komunikasi verbal atau perilaku yang ditampilkan dengan menampilkan
atau menuliskan nama, kata, dan label dengan jelas, termasuk contoh
aktivitas tertentu.

c. Tahap reproduksi (reproduction phase)
Tahap ini semua gambaran (gambar) dan simbol mengandung informasi
serta pengetahuan perilaku disimpan ke memori siswa. Untuk mengetahui
tingkatan siswa, guru dapat meminta mereka merevisi apa yang telah
dipelajari, misalnya melalui post-test.

d. Tahap motivasi (motivation phase)

Bagian akhir dari perilaku pembelajaran adalah bagian motivasi untuk
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memperkuat semua informasi yang ada dalam ingatan siswa. Selama ini
guru dianjurkan untuk memberikan pujian, penghargaan, atau pengakuan
khusus kepada siswa yang berprestasi. Selain itu anak di bawah umur perlu
memahami pentingnya memahami sumber daya dan perilaku yang
ditunjukkan oleh guru untuk kelangsungan hidup. Bersamaan dengan itu
ada baiknya jika orang yang tidak mengetahui barang dan perilakunya
mendapat nilai yang buruk.

Berdasarkan proses pembelajaran di atas siswa belajar dengan cara
mengidentifikasi perilaku model yang ditirunya, kemudian menyimpannya
dalam memori mengevaluasinya dan memutuskan apa yang akan ditirunya
bukan perilakunya sendiri. Penelitian ini dikhususkan pada pelaksanaan
pelatihan kepribadian siswa dalam program tersebut. Menurut Albert
Bandura pada teori pembelajaran sosial kebanyakan manusia berperilaku
dipelajari dengan meniru. Kepribadian berasal dari pengamatan terhadap
tingkah laku orang lain dan kondisi lingkungan di mana orang tersebut
berinteraksi. Lingkungan menjadi faktor yang mempengaruhi ialah adalah
lingkungan sekolah. Pendidikan karakter bisa dilakukan melalui lingkungan
sekolah.?

Di sekolah pembelajaran dapat dicapai dengan menjadi teladan guru di
lingkungan sekolah karena guru adalah panutan dan oleh karena itu orang
yang dinilai di sekolah. Lalu mengingat apa yang telah dipelajari siswa adalah

amalan mengulangi latihan agar tetap ada seperti yang dilakukan guru kepada

2 Jason B, The Varieties of Character and Some Implications for Character Education.
Journal of Youth and Adolescence, 2017, hlm. 1153-1161



20

siswanya, seperti membiasakan berdiri di barisan depan kelas sebelum
memasuki kelas kemudian berdoa sebelum dan sesudah menyelesaikan
pembelajaran serta mendorong mereka untuk menjaga perilaku sesuai
standar. Kegiatan ini dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun untuk
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan pada diri siswa.

2. Teori Belajar Classical Conditioning

Selain teori Bandura, teori yang berkaitan dengan pendidikan manusia
yaitu teori dari Ivan Pavlop. Teori ini dikenal dengan teori belajar deskriptif
klasik. Ivan Pavlov membahas teori pembiasaan dalam bentuk eksperimen
pada anjing. Pada pengujian pertama, daging diletakkan di sebelah mulut
anjing yang lapar dan anjing tersebut mengeluarkan suara.

Pada percobaan kedua, anjing tersebut membunyikan bel agar dia tidak
bangun dan meludah, cara untuk membuat perilaku anjing adalah dengan
mengembalikan glukosa ketika bel dibunyikan, meskipun tidak diberi makan.
Jadi tes ketiga adalah memberikan makanan kepada anjing setelah tembakan
pertama dan anjing meludahi makanan tersebut. Pada percobaan keempat
perlakuan ini diulangi ketika anjing mendengar bel tidak diberi makan anjing
merespon dengan meludah.?*

Berdasarkan tes tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membentuk suatu perilaku harus diulangi dalam kondisi tertentu dalam situasi

ini diperlukan suatu stimulus untuk menciptakan respon yang benar. Stimulus

24 Supiana & Sugiharto R, Pembentukan Nilai-Nilai Karakter Islami Siswa Melalui Metode
Pembiasaan. Educan N Jurnal  Pendidikan  Islam, 2017, him. 89-109
https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/educan/article/view/1299.  Diakses  tanggal 4
September 2024 pukul 19.20 WIB
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dapat mengulangi perilaku tersebut dan bertindak sebagai penguat.>> Hal ini
konsisten dengan teori lain yang menyatakan bahwa pola perilaku dapat
dibentuk melalui penguatan dalam pelatihan karakter, cara menanamkan
karakter yang baik pada siswa adalah dengan latihan dan pengulangan.?¢

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menjaga perilaku baik dan
menanamkan kebiasaan baik pada siswa seiring berjalannya waktu. Tindakan
mengulangi perilaku ini merupakan penguatan. Peran guru pada saat
pembelajaran adalah memberikan contoh dan teknik pengulangan. Misalnya
saja mengajarkan siswa untuk antri sebelum masuk kelas, membiasakan
berdoa sebelum dan sesudah belajar, serta membiasakan tidak menyontek saat
ujian. Proses ini dilakukan berulang-ulang agar sampel tetap konsisten.?’

Peran guru pada saat pembelajaran adalah memberikan contoh dan
metode pengulangan. Misalnya mengajarkan siswa untuk antri sebelum
masuk kelas, membiasakan berdoa sebelum belajar dan setelah belajar,
membiasakan tidak menyontek saat ujian. Proses ini dilakukan berulang-
ulang agar sampel tetap konsisten dengan nilai karakter.

3. Teori Belajar Humanis
Teori lain berkaitan tentang pendidikan karakter selain psikologi sosial

koginitif dan belajaran classical conditioning ialah teori humanis. Teori ini

25 Fadhilah N, Model Bimbingan Belajar Behavioristik dan Pandangannya dalam Perspektif
Islam. Hikmatuna, 2016, hlm. 235-260. https://doi.org/10.28918/hikmatuna.v2i2.961. Diakses 10
September 2024

26 An-Nisa A & Wangid M. N, Pengaruh SSP Tematik-Integratif Terhadap Karakter Disiplin
dan Tanggung Jawab Siswa Kelas III SD. Jurnal Prima Edukasia, 2015, hlm. 12-25.
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpe/article/view/4061. Diakses 15 September 2024

27 Nahar N. I, Penerapan Teori Belajar Behavioristik dalam Proses Pembelajaran. Jurnal
IImu Pengetahuan Sosial, 2016, hlm. 6474
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menitikberatkan pada pembelajaran yang membentuk manusia humanis
dengan menjadi selayaknya manusia agar mencapai tujuan pembelajaran.
Ketika pembelajaran dimulai, tujuannya adalah untuk memanusiakan
manusia. Oleh karena itu, dalam teori ini siswa dianggap sebagai subjek yang
mempunyai hak untuk melakukan tindakannya sendiri.

Sebagaimana telah disebutkan, pembelajaran di sekolah akan
berlangsung menjadikan siswa sebagai inti pembelajaran lalu guru menjadi
fasilitator, sehingga pembelajaran berdasarkan teori ini mengembangkan
jiwa, kepribadian, perkembangan perilaku dan kecerdasan. kondisi sosial.?’
Menurut perspektif teori humanis manusia mempunyai kendali atas
kehidupan dan perilakunya, sehingga manusia mempunyai kekuatan untuk
mengembangkan sikap dan perilakunya sendiri dalam teori ini pemahaman
belajar perilaku melalui sudut pandang diri sendiri bukan dari orang lain. Ini
sesuai kebiasaan generasi Alpha, generasi yang lahir tahun 2010-2020.

Berdasarkan narasumber dalam penelitian ini ialah siswa kelas IV
Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Palembang, dikategorikan sebagai alpha
generasi. Ciri khasnya ialah generasi yang telah menguasai teknologi sejak
dini, kreativitas dalam bermedia sosial, ketergantungan pada teknologi,

keterbukaan terhadap keanekaragaman, dan ikut perkembangan teknologi

28 Jumarudin Gafur A. & Suardiman S. P, Pengembangan Model Pembelajaran Humanis
Religius dalam Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar. Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi
Dan Aplikasi, 2014, hlm. 114— 129

2 Sumantri Budi Agus. & Ahmad N, Teori Belajar Humanistik dan Implikasinya Terhadap
Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam, Jurnal Pendidikan Dasar, 2019, hlm. 1-18,
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/fondatia/article/view/216, Diakses pada tanggal 2 September
2024 pukul 18:40 WIB
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digital.3°

Gen Z dan Alpha memiliki keinginan yang kuat terhadap teknologi,
namun Gen Alpha lebih intensif teknologi dalam kehidupan sehari-hari.
Generasi ini tumbuh dengan memilih belajar dan bekerja sendirian serta
tumbuh supaya lebih menghargai lingkungan dibandingkan generasi
sebelum-sebelumnya.3! Menurut penjelasan di atas, jika berbicara tentang
konsep kepribadian dan ciri-ciri generasi alpha memang benar adanya karena
mereka percaya bahwa merekalah yang mengendalikan kehidupan dan
perilaku manusia, masyarakat itu sendiri dan generasi Alpha terbiasa
mengambil keputusan sendiri. Pembinaan karakter generasi Alpha harus
dimulai sejak usia muda dalam hal ini guru harus menjadi teladan yang baik
dan mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa. Guru juga belajar

pentingnya menghormati orang lain, menghargai perbedaan.3?

G. Kerangka Berpikir
Tujuan dari kerangka ini adalah untuk menciptakan pendekatan penelitian
yang jelas dan disepakati.’3. Pengetahuan yang diperoleh peneliti dari hasil
penelitiannya kemudian digunakan untuk menyusun gagasan. Pemahaman

terhadap kerangka konseptual menjadi landasan pemahaman lain yang

30 Yayasan Bangun Cerdas Bangsa, Kenalan dengan Generasi Alpha Yuk!, dalam www.
ybkb.or.id 2024., diakses pada 2 Juni 2024 pukul 20.16 WIB.

31 Pipit F, Pendidikan karakter Bagi Generasi Z. Prosiding Konferensi Nasional Ke- 7
Asosiasi Program Pascasarjana Perguruan Tinggi Muhammadiyah, Aisyiyah (APPPTMA), 2018,
hlm. 307-314

32 Seshage Dyan P, Pentingnya Penguatan Pendidikan Karakter Pada Generasi Alpha, 2014
dalam www.smpump.sch.id diakses pada tanggal 27 September 2024 pukul 19.23 WIB.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),
hlm.92
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dikembangkan terlebih dahulu. Kerangka berpikir ini menjadi pemahaman dasar
dan menjadi dasar bagi semua gagasan lainnya. Berdasarkan definisi di atas,
diperoleh suatu konsep yang akan menjadi acuan bagi peneliti ketika
menggunakan penelitian ini. Kerangka pemikiran di atas digunakan dalam
kerangka teori menurut penelitian yang diteliti yaitu “Membangun Karakter
Siswa Melalui Proses Pendidikan Kelslaman di Sekolah Dasar Muhammadiyah
14 Palembang”.

Secara etimologis, kata karakter dalam bahasa Inggris ialah (character)
lalu dalam bahasa Yunani (character) berarti mempertajam atau memperdalam3*
Pada definisi terminologi karakter ilah sifat manusia umumnya bergantung ke
faktor kehidupannya sendiri.>> Menurut Kemendiknas karakter ialah budi
pekerti, akhlak, kepribadian, akhlak atau budi pekerti, karena diperkenalkannya
berbagai nilai (kebajikan) diyakini dapat dijadikan landasan, watak, pribadi,
pribadi, akhlak. atau seseorang Untuk sifat mereka. melihat, berpikir,
berperilaku dan bertindak.3¢

Karakter siswaialah kualitas individu siswa berupa sikap, motivasi
belajar, minat, gaya belajar, kemampuan berfikir, dan kemampuan awal yang
dimiliki.’” Pendidikan Keislaman secara etemologis asal kata “didik” diberi

imbuhan “pe” berakhir dengan “kan” bisa berarti perbuatan, cara, hal, dan

34 Lorens Bagus, Kamus Filsafat. (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 392

35 Agus Zainul Fitri, Reinventing Human Character: Pendidikan Karakter Berbasis Nilai &
Etika di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 20

36 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Pembangunan Karakter Bangsa
Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) hlm. 23

37 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kratif,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007)
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sebagainya.’® Pada definisi terminologis berarti sebagai pembentukan,
pengetahuan, pembinaan, pencerdasan, pelatihan ditujukan pada semua siswa
secara formal serta non formal bertujuan membentuk siswa berkepribadian,
cerdas, punya keahlian tertentu sebagai bekal kehidupan bermasyarakat.
Sedangkan pendidikan islam dalam hal ini pendidikan keislaman adalah
pendidikan bertujuan membentuk pribadi muslim sepenuhnya, mengembangkan
semua potensi manusia baik berbentuk jasmani maupun rohani, menumbuh
kembangkan hubungan harmonis tiap pribadi antar manusia dengan Allah,
manusia serta alam semesta.’® Dua permasalahan yang ditemukan :
a. Peran guru, bagaimana guru membangun karakter siswa melalui pendidikan
keislaman.
b. Pendukung dan penghambat, apa saja pendukung dan penghambat faktor

proses membangun karakter lewat pendidikan keislaman yang dilakukan.

38 Ramayulis, IlImu pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), him. 1
3 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2009), hlm.6
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Gambar.1
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Sumber : Peneliti, 2024

H. Sistematika Penulisan/ Pembahasan

Penelitian terbagi 6 (enam) bab dengan sub-sub berkaitan diantaranya :

Bab I, Pendahuluan, terdapat : latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
sistematika pembahasan.

Bab II, Landasan Teori, terdapat : peran guru, karakter, dan pembelajaran
keislaman.

Bab III, Metodologi Penelitian, terdapat : jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, objek penelitian, definisi operasional penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, teknik analisis
data dan pertanggungjawaban penelitian.

Bab IV, Deskripsi Wilayah Penelitian, terdapat : pelaksanaan pendidikan
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karakter siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Palembang; peran guru
kelas dalam membangun karakter siswa melalui pembelajaran keislaman; dan
faktor pendukung dan penghambat guru kelas dalam membangun karakter siswa
melalui pembelajaran keislaman di Sekolah Dasar Muhammadiyah 14
Palembang.

Bab V, Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdapat : paparan semua hasil
data penelitian kemudian dilakukan pembahasan menggunakan analisis oleh
peneliti sesuai teknik analisis data yang digunakan.

Bab VI, Penutup, terdapat : simpulan dan saran. Pada bagian akhir
penelitian, peneliti melampirkan daftar pustaka, daftar riwayat hidup peneliti,

dan lampiran-lampiran data penelitian.
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